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Abstrak
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran PKn dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn setelah penerapan dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan untuk mengetahui respon siswa setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan kemampun berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B8 yang berjumlah 34 orang, terdiri dari 16 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Pengumpulan data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dan respon siswa menggunakan metode tes dan non tes. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran (tes evaluasi) dan setiap akhir siklus. Metode non tes berupa observasi dilakukan untuk menilai kemampuan berpikir kritis ranah psikomotorik (kegiatan diskusi kelompok). Metode non tes dengan menggunakan kuisioner untuk menilai respon siswa terhadap model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Data kemampuan berpikir kritis siswa dan data respon siswa yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII B8 semester II di SMP Negeri 6 Singaraja. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn siklus I adalah 72% (kategori cukup) dan siklus II adalah 81% (kategori baik). Untuk nilai rata-rata respon siswa sebesar 45 dengan kategori sangat positif, sehingga penelitian ini jika dilihat dari respon siswa dapat dikatakan berhasil.

Kata kunci: berpikir kritis, model pembelajaran NHT 

Abstract
The problem in this research is the lack of critical thinking skills of students. This study aims to determine the learning process Civics with implementation of learning model Numbered Head Together (NHT), to determine the increase critical thinking skills of students on the subjects of Civics after the application of the learning model Numbered Head Together (NHT) and to evaluate the response of the students after the implementation of learning model Numbered Head Together (NHT) in improving students' critical thinking. This type of research is the PTK (Classroom Action Research) is conducted in two cycles. The subjects were students of class VIII B8 totaling 34 people, consisting of 16 men and 18 women.Collecting data of critical thinking skills of students and students' responses using the test methods and non-test. The tests were conducted at the end of the lesson (evaluation tests) and the end of each cycle. Methods of non-test form of observations carried out to assess the ability of critical thinking realm psychomotor (discussion group). Non-test methods using questionnaires to assess students' response to the learning model Numbered Head Together (NHT). Data critical thinking skills of students and student response data were analyzed by descriptive quantitative. The results of this study indicate that the application of the learning model Numbered Head Together (NHT) can enhance critical thinking skills in the subject of Civics graders VIII B8 in the second half of SMP Negeri 6 Singaraja. The percentage of students' critical thinking skills on the subjects of Civics first cycle was 72% (sufficient category) and the second cycle was 81% (both categories). For use values average student responses by 45 categorized as very positive, so this study if seen from the students' responses can be said successfully.
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PENDAHULUAN

Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia sangat ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Lodge (dalam Janawi, 2011:13) mengatakan bahwa, “Life is education is life. Kehidupan adalah pendidikan dan pendidikan adalah kehidupan”. Antara kehidupan dengan pendidikan hampir tidak dapat dibedakan. Kedua pengertian (pendidikan dan kehidupan) menyatu dalam sebuah kerangka filosofis. Tujuan pendidikan nasional merupakan sumber dan pedoman dalam usaha penyelenggaraan pendidikan. Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai Pancasila dirumuskan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3. 
“Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah” (Pupuh Fathurrohman dan Suryana, 2012:15). Kualitas pendidikan di Indonesia banyak dinilai kalangan belum memiliki kualitas yang memadai bila dibandingkan dengan kualitas pendidikan negara-negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand dan Vietnam. Kualitas pendidikan di Indonesia semakin terpuruk bila dibandingkan dengan negara-negara besar lainnya pada abad ke-21. Padahal pendidikan menjadi variabel penting dalam proses pencerdasan bangsa.
Menurut laporan UNDP tahun 2010 (dalam Janawi, 2011:9), ”Indonesia ada di ranking 108 HDI (Human Development Index) dari 182 negara”. Laporan ini menunjukkan bahwa Indonesia belum mampu menangani persoalan-persoalan mendasar dalam dunia pendidikan, walaupun sudah banyak inovasi-inovasi yang sudah dilakukan. Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan tidak pernah berhenti. Banyak agenda reformasi pendidikan yang telah, sedang dan akan dilaksanakan. Menurut Abdul Majid (2008:3), ”Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam sektor kurikulum, baik struktur maupun prosedur perumusannya. Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran di dalam maupun di luar kelas”. Keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasi kurikulum tersebut. Kemampuan guru tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan, serta tugas yang dibebankan kepadanya.

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Menurut Janawi (2011:1) menyatakan bahwa,”Guru adalah sosok yang langsung berhadapan dengan peserta didik dalam mentransformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai kontruktif”. Dalam mengorganisasikan pembelajaran, guru harus mampu merencanakan atau merancang proses pembelajaran dengan baik. ”Guru tidak boleh mengabaikan beberapa komponen penting dalam proses pembelajaran” (Murdiono, 2012:21). Komponen penting tersebut salah satunya adalah model pembelajaran. Model pembelajaran suatu rencana yang disusun oleh guru secara sistematis untuk mereancang pembelajaran di kelas agas proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan saat ini, guru-guru dalam proses pembelajaran khususnya PKn di sekolah menengah pertama masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini cenderung lebih banyak melakukan ceramah sehingga guru masih berperan penuh sebagai sumber informasi (teacher centered). Akibat dari kegiatan belajar mengajar yang menitikberatkan guru sebagai sumber ilmu dalam konteks pembelajaran PKn, pembelajaran lebih cenderung berkembang menjadi budaya belajar menghafal bukan budaya berpikir kritis. Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional aktivitas berpikir kritis pada siswa sangat kurang karena guru tidak memberikan permasalahan-permasalahan yang harus dipecahkan atau dicarikan solusi. 
Menurut Susanto (2013:225), “Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia”. Selanjutnya Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan  Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Salah satu tujuan pembelajaran PKn bahwa dengan mengikuti pembelajaran PKn siswa dapat berpikir kritis terhadap permasalahan-permasalahan yang ada, khususnya isu-isu kewarganegaraan. Hal ini akan terjadi apabila guru bisa memfasilitasi siswa dalam melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. “Jenis berpikir yang memiliki nilai positif terhadap proses belajar adalah berpikir kritis” (Khodijah, 2014:116). Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses yang jelas dan terorgansasi dalam kegiatan mental seperti pemecahan masalah, pemberian keputusan, meyakinkan dan menganalisis. Di sisi lain untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran, seorang guru harus mampu memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Model pembelajaran yang dikembangkan oleh guru hendaknya lebih berpusat kepada siswa (student centered) khususnya untuk kemampuan berpikir kritis. Berkaitan dengan hal tersebut, maka guru harus memilih model pembelajaran yang tepat agar bisa mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran PKn. Model pembelajaran yang dipilih guru juga harus memfasilitasi siswa untuk diberikan permasalahan-permasalahan sehingga terjadinya proses berpikir kritis. 
Bedasarkan observasi yang dilaksanakan pada proses pembelajaran PKn di SMP Negeri 6 Singaraja khususnya di kelas VIII B8, ditemukan permasalahan-permasalahan yang menyebabkan kurangnya aktivitas berpikir kritis. Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu: (1) Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang menyebabkan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran; (2) Guru masih jarang memberikan soal yang kurang memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis. Permasalahan-permasalahan yang diberikan masih berorientasi pada buku pegangan dan hanya berupa pertanyaan-pertanyaan tentang hafalan saja; (3) Guru dalam mengajar lebih terfokus pada penyelesaian materi tanpa menggali kemampuan yang dimiliki siswa yaitu kemampuan berpikir kitis. Apabila hal tersebut berjalan terus menerus, maka dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak bisa dikembangkan karena tidak terciptanya suasana yang mendukung kemampuan untuk siswa berpikir kritis. “Padahal berpikir merupakan proses penting yang terjadi di dalam belajar karena tanpa berpikir atau memikirkan apa yang dipelajari sesorang tidak akan memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang yang dipelajarinya tersebut” (Kodijah, 2014:117). 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka digunakan upaya pemilihan model yang tepat dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Model Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning), merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antarsiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran” (Suyanto, 2012:163). Jacobs et al. (dalam Kristianti,dkk 2014:4) menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together (NHT) menciptakan hasil yang sangat baik dalam mengukur prestasi, kepercayaan diri, rasa suka bersekolah, hubungan dalam kelompok, dan kegunaan dari pemikiran dalam tingkat yang lebih tinggi”.
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) dimana siswa akan dibagi menjadi 3-5 orang dengan ciri khas menggunakan kepala bernomor pada proses pembelajarannya. Masing-masing kelompok mendapatkan pertanyaan untuk dipecahkan di dalam kelompok tersebut, sehingga masing-masing anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama. Strategi pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Selain itu siswa akan belajar berkomunikasi dan mengemukakan pendapat, menghargai pendapat temanya, sehingga dengan hal tersebut siswa terdorong dan termotivasi untuk belajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan menggunakan penomoran pada masing-masing individu siswa maka semua siswa wajib mengetahui apa yang dibahas dalam pembelajaran di kelas dan secara tidak langsung siswa akan aktif serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Serta pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student centered) yaitu dengan mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah. 

Mengingat permasalahan yang ada, maka dilaksanakan penelitian yang bertujuan: 1) Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran PKn pada kelas VIII B8 semester II di SMP Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2015/2016; 2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas VIII B8 semester II di SMP Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2015/2016; dan 3) Untuk mengetahui respon siswa kelas VIII B8 semester II di SMP Negeri 6 Singaraja setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PKn.
METODE
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Waktu penelitian ini yaitu pada semester II tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 6 Singaraja Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B8 yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Adapun objek penelitian ini adalah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran PKn.
Suharsimi Arikunto (2012:20) menyatakan bahwa, “Ada empat tahapan penting dalam penelitian tindakan yaitu (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; 3) Pengamatan; dan (4) Refleksi”.
Beberapa hal yang perlu dilaksanakan dalam kegiatan perencanaan antara lain: a)
Penyamaan persepsi dengan guru mengenai penerapan model Numbered Head Together (NHT) meningkatkan berpikir kritis PKn; b) menentukan materi-materi yang dibahas dalam penelitian, sesuai dengan silabus yang ada; c) menyiapkan alat dan bahan pembelajaran antara lain: menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan menyiapkan alat, bahan, media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran; d) membentuk kelompok heterogen, dengan anggota masing-masing berjumlah 3-5 orang; e) menyiapkan tes untuk tes akhir siklus kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap siklus sesuai dengan materi yang dikaji. Tes yang digunakan berupa soal uraian; f) menyiapkan pedoman observasi (non-tes) terkait dengan penilaian kemampuan berpikir kritis ranah psikomotorik (kegiatan diskusi kelompok); g) menyiapkan kuisioner untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
Pelaksanaan tindakan sesuai dengan tahap dari model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tindakan yang dilakukan berdasarkan pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Setiap tindakan siklus dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan (2 kali pertemuan pembelajaran dan 1 kali tes akhir siklus). 

Observasi dilaksanakan dari awal sampe akhir pembelajaran, hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi. Pada saat pembelajaran dilaksanakan juga observasi terkait dengan penilaian kemampuan berpikir kritis ranah psikomotorik (kegiatan diskusi kelompok). Evaluasi berupa tes dilakukan untuk mengetahui dampak model pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan berpikir kritis PKn.

Refleksi dilakukan untuk merenungkan dan mengkaji hasil tindakan pada siklus I tentang kemampuan berpikir kritis PKn siswa. Hasil renungan dan kajian ini, menjadi acuan untuk dicari dan ditetapkan beberapa alternatif tindakan baru yang diduga lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis PKn siswa. Alternatif tindakan ini akan menjadi tindakan baru pada rencana tindakan dalam tindakan penelitian kelas siklus II.
Pengumpulan data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dan respon siswa menggunakan metode tes dan non tes. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran (tes evaluasi) dan setiap akhir siklus. Metode non tes berupa observasi dilakukan untuk menilai kemampuan berpikir kritis ranah psikomotorik (kegiatan diskusi kelompok). Metode non tes dengan menggunakan kuisioner untuk menilai respon siswa terhadap model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini berupa tes evaluasi (setiap akhir pembelajaran) berjumlah 3 butir soal dan tes akhir siklus dengan jumlah 6 butir soal uraian (skor tertinggi = 4 dan skor terendah = 0).
Untuk penilaian kemampuan berpikir kritis pada ranah psikomotorik (kegiatan diskusi kelompok) digunakan lembar observasi yang tercantum dalam RPP. 

Pada akhir siklus II, siswa diberikan kuisioner yang berfungsi untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mata pelajaran PKn. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner berskala Likert yang terdiri dari 5 butir pertanyaan positif dan 5 pertanyaan negatif dengan pilihan sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), kurang setuju (SR), tidak setuju (TS).

Data kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dan disajikan ke dalam tabel, menghitung nilai kemampuan berpikir kritis, menghitung mean (rata-rata kemampuan berpikir kritis) dan menghitung persentase kemampuan berpikir kritis. Untuk menentukan tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn dapat ditentukan dengan mengkonversikan M (%) atau rata-rata persen ke dalam PAP skala lima disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penggolongan Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PKn
	Persentase (%)
	Kriteria Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

	90-100
	Sangat Baik

	80-89
	Baik

	65-79
	Cukup

	55-64
	Kurang

	0-54
	Sangat Kurang


Data respon siswa yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dan disajikan ke dalam tabel. Data respon siswa dianalisis berdasarkan skor rata-rata, mean ideal (MI), dan standar deviasi. Penggolongan respon siswa ditetapkan berdasarkan lima jenjang kategori yang disajikan dalam tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Penggolongan Respon Siswa
	No
	Kriteria
	Kategori

	1
	Mi + 1,5 SDi ≤ 
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≤ Mi + 3,0 SDi
	Sangat Positif

	2
	Mi + 0,5 SDi ≤ 
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< Mi + 1,5 SDi
	Positif

	3
	Mi - 0,5 SDi ≤ 
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< Mi + 0,5 SDi
	Cukup Positif

	4
	Mi - 1,5 SDi ≤ 
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< Mi - 0,5 SDi
	Kurang Positif

	5
	Mi - 3,0 SDi ≤
[image: image6.wmf]X

≤ Mi - 1,5 SDi
	Sangat Kurang Positif


Dalam penelitian ini, kriteria keberhasilan untuk kemampuan berpikir kritis adalah jika dari analisis data diperoleh hasil minimal berada pada kategori “baik”. Kriteria keberhasilan untuk respon siswa adalah jika dari analisis data diperoleh hasil minimal berada pada kategori “positif”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran PKn ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 3 kompetensi dasar yaitu hakikat demokrasi (6 indikator), menjelaskan pentingnya kehidupan demokrasi dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (3 indikator) dan menunjukan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai kehidupan (3 indikator). Masing-masing siklus dibagi menjadi 3 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes akhir siklus kemampuan berpikir kritis. 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang terdiri dari 5 fase yaitu: 1) fase penomoran; 2) fase mengajukan pertanyaan; 3) fase berpikir bersama; 4) fase menjawab. Pada saat kegiatan diskusi kelompok, guru melaksanakan penilaian kelompok berdasarkan lembar penilaian kegiatan diskusi kelompok yang sudah disiapkan oleh guru (non tes) dan di setiap akhir pembelajaran guru memberikan tes evaluasi.
Pada siklus I diperoleh nilai total kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 2453 dengan persentase hasil kemampuan berpikir kritis sebesar 72 %. Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60,6 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 79,4. berada pada rentang nilai 65%-79%, sehingga persentase hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I termasuk dalam kategori “cukup”. Peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu pada kriteria “baik”. Sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus I belum berhasil dan dilanjutkan ke siklus II.
Pada siklus II diperoleh nilai total kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 2748 dengan persentase hasil belajar sebesar 81 %. Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis siswa siklus II, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 75,4 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 84,2. berada pada rentang nilai 80%-89%, sehingga persentase hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II termasuk dalam kategori “Baik”. Peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu pada kriteria “baik”. Sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah berhasil.
Rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis siswa siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan Siklus II.
	Siklus
	Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis 
	Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
	Kategori

	Siklus I
	72
	72%
	Cukup

	Siklus II
	81
	81%
	Baik


Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII B8 SMP Negeri 6 Singaraja. Sesuai dengan tujuan penelitin untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sudah tercapai dengan baik yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan proses berpikir kritis dari siklus I sampai siklus II. Menurut Suyanto (2012:163), “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning), merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antarsiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Menurut Johnson (dalam Trianto 2009:60) menambahkan bahwa, “Terdapat 5 unsur penting dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: (a) Saling ketergantungan yang positif, (b) Interaksi antara siswa semakin meningkat, (c) Tanggung jawab individual (individual responsibility), (d) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, (e) Terjadi proses kelompok (grup processing)”.

Jadi dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran serta menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan begitu siswa akan dapat bertanggungjawab atas belajarnya secara individu, serta dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibahas. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Trianto (2009:82) menyatakan bahwa, “Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional”. Kelebihan dari model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu: 1) Setiap murid menjadi siap; 2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh; 3) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai; 4) Terjadi interaksi secara intens antara siswa dalam menjawab soal; 5) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang membatasi.

 Dalam pembahasaan ini memiliki tujuan untuk mempertajam temuan dengan melihat penerapan proses pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siklus I dan siklus II. Hasil temuan pada bagian ini merupakan hasil observasi secara langsung dan hasil analisis pada siklus I dan siklus II. Adapun yang akan dibahas pada bagian ini adalah. 1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) siklus I dan Siklus II; 2) Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran PKn. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) dari siklus I sampai siklus II berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Ini dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Dalam proses pembelajaran, pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan sintaks model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang terdiri dari fase penomoran, fase mengajukan pertanyaan, fase berpikir bersama dan fase menjawab. 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) mampu mengkondisikan siswa ke dalam situasi belajar yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, karena siswa terbagi atas kelompok kecil yang bekerja sama dan saling berinteraksi untuk memecahkan masalah yang diberikan serta semua siswa harus mampu menemukan jawabannya. Model pembelajaran ini menjamin keterlibatan total siswa serta mampu meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok sehingga tercapainya tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Iru & Safiun, (dalam Candra Dewi, 2014:2), “Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu bagian dari cooperative learning yang menekankan pada struktur-struktur khusus dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan tingkat akademik”. Kristianti, dkk (2013:4) menambahkan, “Selain itu, model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural, NHT juga lebih menekankan pada interaksi antar kelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas yang diberikan oleh guru”.

Pada siklus I rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 72% (kategori cukup) yang belum memenuhi kriteria keberhasilan sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus I belum berhasil serta belum mencapai kriteria keberhasilan. Selanjutnya pada siklus II dilaksanakan perbaikan terhadap kendala-kendala yang terjadi pada siklus I. Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 9% dengan persentase kemampuan berpikir kritis sebesar 81% (kategori baik) sesuai dengan kriteria keberhasilan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII B8 di SMP Negeri 6 Singaraja pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan berpikir kritis siswa yang terjadi di kelas VIII B8.  Dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan ini terjadi ini dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut. 

Pertama, model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model ini menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa melalui diskusi kelompok. Dengan diskusi kelompok ini, akan terjadinya proses berpikir secara bersama-sama dan saling bertukar pikiran dengan teman serta terjalinnya interaksi dengan baik di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Lasmawan (2010:272) yang menyatakan bahwa, “Dengan melalui cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan reflektif. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran ini lebih banyak terpusat pada siswa, sehingga siswa diberi kesempatan untuk turut serta dalam diskusi kelompok”. Nurhadi, dkk (dalam Anyta Kusumaningtias dkk, 2013:42) menambahkan bahwa, “Numbered Head Together (NHT) digunakan untuk memengaruhi pola interaksi siswa dalam belajar dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa berpikir secara individu, berpasangan, dan berbagi seluruh kelas”.

Kedua, dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) seluruh siswa terlibat karena penyampaian hasil diskusi ditunjuk secara acak oleh guru. Penunjukkan secara acak ini menyebabkan siswa harus siap saat dipanggil untuk menjawab pertanyaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur dalam Siti Fatimah, dkk (2014: 7-8) mengungkapkan bahwa model pembelajaran NHT memiliki ciri khas yang dapat menjamin keterlibatan total semua siswa karena guru akan menunjuk seorang siswa untuk mewakili kelompok secara bergantian tanpa memberitahukan identitas siswa yang akan dipanggil terlebih dahulu.

Ketiga, dalam proses diskusi yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran diberikan semangat kelompok agar kelompok bekerja secara efektif dalam proses diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Lasmawan (2010:274) yang menyatakan bahwa, “Pemberian semangat ini sangat penting agar kelompok bisa bekerja lebih baik. Pemberian semangat kepada kelompok diberikan berupa kata-kata pujian dan juga bimbingan yang membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan diskusi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini didukung oleh penelitian penelitian yang dilaksanakan oleh penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Sugiarta (2012) dengan berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII di SMP N 7 Singaraja Tahun Ajaran 2011/2012”. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Punggur pada mata pelajaran Biologi menunjukkan penggunaan model NHT dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, dengan rata-rata nilai N-gain 52.47.
Pada akhir siklus II siswa diberikan kusioner mengenai respon terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dikumpulkan dengan kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas VIII B8 SMP Negeri 6 Singaraja. Rata-rata respon yang diberikan oleh siswa terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis  29 orang siswa memberikan respon yang “sangat positif” dan 5 orang siswa memberikan respon “positif”. Kategori keberhasilan, penelitian ini dikatakan berhasil jika respon yang diberikan siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan berada pada kategori minimal positif yaitu 33 ≤ < 40. Nilai rata-rata respon siswa sebesar 45 dengan kategori sangat positif, sehingga penelitian ini jika dilihat dari respon siswa dapat dikatakan berhasil.  
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dilaksanakan melalui 4 fase yaitu fase penomoran, fase mengajukan pertanyaan, fase berpikir bersama dan menjawab; 2) Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIII B8 semester II tahun pelajaran 2015/2016 di SMP Negeri 6 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus persentase kemampuan berpikir kritis siswa siklus I adalah 72% (kategori cukup) dan persentase kemampuan berpikir kritis siswa siklus II adalah 81% (kategori baik). Nilai rata-rata respon siswa sebesar 45 dengan kategori sangat positif, sehingga penelitian ini jika dilihat dari respon siswa dapat dikatakan berhasil; 3) Dari 34 orang jumlah siswa, 29 orang siswa memberikan respon yang “sangat positif” dan 5 orang siswa memberikan respon “positif”.

Berdasarkan simpulan di atas, dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi siswa, pengalaman belajar yang diperoleh setelah penerapan Numbered Head Together (NHT) telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar selalu dipertahankan dan ditingkatkan lagi; 2) Bagi guru, guru agar lebih kreatif dan berani mencoba dalam menerapkan model pembelajaran yang lain selain yang digunakan sehari-hari dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir; 3) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi kepala sekolah dalam mengambil suatu kebijakan yang tepat terkait dengan upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PKn; 4) Bagi peneliti lain, yang ingin melaksanakan penelitian model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatakan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran PKn, hasil temuan dalam penelitian ini dapat memberikan informasi dan bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang sejenis.
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